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Penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas yang tidak 
menggunakan sabuk keselamatan merupakan komitmen Kepolisian Republik 
Indonesia. jika dikaitkan dalam penegakan hukum oleh kepolisian. Bahwa 
kepolisian dalam melakukan penegakan hukum pelanggaran lalu lintas tidak 
menggunakan sabuk keselamatan menggunakan pasal 289 Undang-Undang No 22 
Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian yuridis sosiologis yakni melihat bagaimana bentuk penegakan 
hukum terhadap pelanggaran lalu lintas yang tidak menggunakan sabuk 
kesealamatan di Polresta Malang Kota apakah berjalan dengan baik manakala 
dihubungkan dengan permasalahan yang ditemui dilapangan. Sumber data 
penelitian ini melalui proses wawancara atau observasi yang dilakukan dengan 
bertatap muka secara langsung dengan narasumber. Yaitu Iptu Endiex Purwantoro 
S.H Kepala Urusan Pembinaan Operasi. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan : 
pertama, penegakan hukum yang dilakukan pihak kepolisian berupa sanksi denda 
atau tilang terhadap kendaraan yang melakukan pelanggaran serta melakukan 
sosialisasi dan himbauan di media dan instansi-instansi di Kota malang. Kemudian 
kedua, faktor kurangnya personil dan kesadaran hukum serta sarana yang kurang 
memadai menjadi penghambat kepolisian dalam penegakan hukum. Agar 
penegakan hukum dapat berjalan dengan baik Kepolisian harus melakukan 
pendekatan secara persuasif kepada masyarakat dan mengintesifkan sosialisasi. 
Kemudian melakukan perekrutan personil sesuai dengan kebutuhan bidang serta 
memasifkan penerapan sistem penilangan elektronik melaluiElectronic Traffic Law 
Enforcement (e-TLE) dan mengupayakan penegakan hukum berbasis elektronik. 
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  Law enforcement on traffic violations that do not use the safety belt is the 
commitment of the Indonesian National Police. if related to law enforcement by the 
police. That the police in carrying out law enforcement of traffic violations do not 
use safety belts using article 289 of Law No. 22 of 2009 concerning Road Traffic 
and Transportation. This research uses a type of sociological juridical research 
that is looking at how the form of law enforcement against traffic violations that 
are not use the safety belt at Malang City Police whether it works well when 
connected with problems encountered in the field. Data source of this 
researchthrough the interview process or observation conducted in person, face to 
face with the speakers,namely Iptu Endiex Purwantoro SH Head of Operations 
Development Affairs. This study led to the conclusion: first , law enforcement 
committed by the police in the form of penalties or a ticket to the vehicle that 
committed violations as well as to socialize and appeals in the media and agencies 
in the city of Malang. secondly , factor of lack of personnel and legal awareness as 
well as inadequate facilities become an obstacles to the police in law enforcement. 
So that law enforcement can be run with either the Police must make persuasive 
approaches to the community and intensify socialization. Then do the hiring of 
personnel in accordance with the needs of the field and to ensure the application of 
electronic ticketing systems through Electronic Traffic Law Enforcement (e-TLE) 
and to seek electronic-based law enforcement. 
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